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ABSTRAK
Pembenihan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) sudah berhasil dikembangkan di
tingkat petani secara massal, namun terdapat beberapa kendala. Salah satu kendala
pada saat pemeliharaan larva adalah seringnya terjadi kematian setelah penambahan
plankton Nannochloropsis sp. Kematian tersebut disebabkan pemberian plankton
yang tidak tepat baik kualitas maupun kuantitasnya sehingga menyebabkan turunnya
kualitas air pada tangki pemeliharaan larva. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penambahan optimal Nannochloropsis sp. sehingga diperoleh jumlah kepadatan
Nannochloropsis sp. yang tepat sebagai green water dan persediaan pakan rotifer
pada bak pemeliharaan larva. Perlakuan yang dicoba adalah penambahan
Nannochloropsis sp. dengan kepadatan yang berbeda yaitu: A. Tanpa Nannochloropsis
sp.; B. 100.000 sel/mL; C. 300.000 sel/mL; dan D. 500.000 sel/mL. Hasil yang diperoleh
pada perlakuan D (penambahan Nannochloropsis sp. 500.000 sel/mL) menghasilkan
sintasan 26,8%; lebih tinggi dari perlakuan yang lain, berikut perlakuan C, B, dan A
masing-masing 19,5%; 14,2%; dan 3,5% sedangkan panjang total larva umur 45 hari
relatif sama antara 2,47-2,53 cm.
KATA KUNCI: kepadatan, Nannochloropsis sp., larva, kerapu bebek
ABSTRACT: Optimum density of Nannochloropsis sp. in larval rearing of
humpback grouper (Cromileptes altivelis). By: Suko Ismi,
Yasmina Nirmala Asih, Bejo Slamet, and Ketut Suwirya
Humpback grouper hatchery has been successfully developed at small-scale farms.
However, one of the constraints in larval rearing is frequent mortality after addition
of plankton Nannochloropsis sp. The mortality larval was due to improper addition
(quality and quantity) of phytoplankton causing declines in water quality in larval
rearing tank. This study attempted to determine the optimal addition of
Nannochloropsis sp. as the green water and feed for rotifers. The treatments were
the addition of Nannochloropsis sp. in various densities: A. Without Nannochloropsis
sp.; B. 100,000 cells/mL; C. 300,000 cells/mL; and D. 500,000 cells/mL. Results obtained
in treatment D (addition of Nannochloropsis sp. 500,000 cells/mL) had higher
survival rate than that of other treatments (26.80%), followed by treatment C (19.50%),
treatment B (14.20%), and treatment A (3.50%). Measurement of the total length on
day 45 as growth indicator showed that the growths were similar in all treatments
(2.47 to 2.53 cm).
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PENDAHULUAN
Ikan kerapu merupakan jenis ikan laut
bernilai ekonomi penting, mempunyai pangsa
pasar luas dan harganya pun relatif tinggi,
khususnya bila dijual dalam keadaan hidup
di luar negeri seperti Singapura, Hongkong,
Taiwan, dan Cina Selatan (Chou & Lee, 1998).
Ikan kerapu hidup yang diperdagangkan
saat ini sebagian besar berasal dari penang-
kapan di alam. Budidaya kerapu saat ini mulai
berkembang terutama kerapu macan
(Epinephelus fuscoguttatus) dan kerapu bebek
(Cromileptes altivelis). Untuk mencukupi ke-
butuhan benih kerapu keperluan budidaya,
maka perlu dikembangkan pembenihan secara
buatan, mengantisipasi kebutuhan benih
secara berkesinambungan (Sugama et al.,
2001; Sutarmat et al., 2002; 2003).
Pembenihan kerapu telah dirintis sejak
tahun 1994. Teknologi pembenihan kerapu
telah diadopsi oleh masyarakat khususnya
Hatcheri Skala Rumah Tangga (HSRT) di sekitar
Gondol sejak tahun 1999. Sejak saat itu, HSRT
tidak saja memproduksi benih bandeng namun
juga telah dapat memproduksi benih kerapu
(Kawahara & Ismi, 2003).
Kendala pada saat pemeliharaan larva
adalah seringnya terjadi kematian setelah
penambahan plankton Nannochloropsis sp.
yang berfungsi sebagai green water atau
peneduh selain juga berfungsi untuk pakan
sisa rotifer pada bak larva (Ismi, 2005). Ke-
matian tersebut disebabkan oleh pemberian
plankton yang tidak tepat baik kualitas mau-
pun kuantitasnya, sehingga menyebabkan
turunnya kualitas air pada tangki pemeliharaan
sehingga larva mengalami stres dan kematian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepadatan optimal pemberian
Nannochloropsis sp. pada pemeliharaan larva
kerapu bebek (Cromileptes altivelis). Terhadap
produksi benih dan evaluasi kelayakan usaha.
BAHAN DAN METODE
Ikan kerapu yang dipakai dalam percobaan
ini adalah kerapu bebek, tangki pemeliharaan
ukuran 3-4 m3, telur kerapu bebek ditebar
dengan kepadatan 10 butir/L, pemeliharaan
hingga yuwana (45 hari). Penelitian diulang 3
kali dengan ulangan waktu, dan data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif.
Manajemen pembenihan mengikuti aturan
cara pembenihan ikan yang baik (Anonim,
2008). Larva pertama kali diberi makan setelah
buka mulut yaitu pada hari ke-3 dan pakan yang
diberikan adalah pakan alami rotifer dengan
kepadatan awal 5 ind./mL. Rotifer biasanya
diberikan dua kali sehari pagi dan sore ter-
gantung jumlah sisa di dalam tangki pe-
meliharaan. Rotifer dalam air pemeliharaan
larva dikontrol setiap hari dan jika rotifer
berkurang dari jumlah tersebut, maka ditam-
bahkan hingga mencukupi. Setelah umur larva
8 hari hingga umur 25 hari, pemberian rotifer
ditingkatkan menjadi 10-15 ind./mL. Saat larva
hari ke-2 sampai hari ke-25, pada tangki
pemeliharaan ditambahkan Nannochloropsis
sp. sebagai green water di samping sebagai
pakan rotifer.
Pada umur larva 8 hari mulai diberi pakan
buatan yang berupa mikro pelet dan ukuran
pelet disesuaikan dengan ukuran mulut larva.
Pelet diberikan 4 kali sehari dengan cara
ditaburkan di atas permukaan air. Pada awal
pemberian mikro pelet hanya sedikit, untuk
melatih larva makan. Setelah larva aktif
memakan pemberian mikro pelet dilakukan
hingga kenyang/inlibitum, pemberian pakan
dihentikan jika ikan sudah tidak mau makan
lagi. Nauplii Artemia diberikan saat larva
berumur 20 hari untuk larva kerapu bebek.
Pemberian Artemia dilakukan hingga larva
berumur 45 hari, banyaknya pemberian
disesuaikan dengan perkiraan jumlah larva dan
hanya diberikan 2 kali sehari pagi dan sore.
Nauplii Artemia ini harus termakan habis oleh
larva selama 1-2 jam setelah diberikan.
Pemberian minyak ikan sebanyak 0,1 mL/
m2 luas permukaan air dilakukan dua kali se-
hari pagi dan sore, dengan cara diteteskan di
atas permukaan air dekat dengan aerasi, ber-
fungsi untuk menutup permukaan lapisan air
untuk menghindari kematian larva sebelum
umur 5 hari akibat terjerat lapisan permukaan
air (Sugama et al., 2001; Ismi et al., 2004; 2007).
Pola pemberian pakan dan manajemen air dan
lain-lain dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.
Pada penelitian ini perlakuannya adalah
penambahan Nannochloropsis sp. dengan
kepadatan yang berbeda yaitu: A. Tanpa
Nannochloropsis sp.; B. Kepadatan Nanno-
chloropsis sp. 100.000 sel/mL; C. Kepadatan
Nannochloropsis sp. 300.000 sel/mL; dan
D. Kepadatan Nannochloropsis sp. 500.000
sel/mL. Plankton yang dipakai adalah
Nannochloropsis sp. konsentrat, cara pem-
berian mengacu pada rumus berikut:
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Parameter yang diamati adalah produksi
benih dievaluasi dari sintasan, pertumbuhan,
kepadatan Nannochloropsis sp., kepadatan
rotifer dalam air pemeliharaan, rotifer dalam
perut larva, abnormalitas, analisis ekonomi, dan
kualitas air yang meliputi: DO, salinitas, suhu,
pH, amonia, nitrat, nitrit, dan fosfat.
HASIL DAN BAHASAN
Larva ikan kerapu bebek yang dipelihara
dengan penambahan Nannochloropsis sp.
kepadatan 500.000 sel/mL menghasilkan
sintasan yang lebih tinggi yaitu 26,8% dengan
jumlah benih 16.080 ekor dibandingkan
dengan perlakuan yang lain (Tabel 3). Sin-
tasan yang paling kecil adalah pada perla-
kuan tanpa pemberian Nannochloropsis sp.
yaitu 3,5% dengan jumlah benih 2.100 ekor.
Abnormalitas pada benih masih terjadi pada
semua perlakuan, yang tertinggi pada
penambahan Nannochloropsis sp. 300.000
sel/mL mencapai 24,3% dari benih yang
dihasilkan berarti dari hasil sintasan 19,5%
atau 11.700 ekor benih yang cacat adalah
2.843 ekor.
Hasil sintasan kerapu bebek dalam per-
cobaan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada larva barfin flounder (Verasper
moseri), tropical spiny lobster (Panulirus
homarus), dan red sea bream (Pagrus major),
yang menghasilkan sintasan lebih tinggi pada
pemeliharaan larva dengan penambahan
Nannochloropsis sp. daripada pemeliharaan
tanpa penambahan Nannochloropsis sp.
Tabel 1. Pola pemberian pakan pada pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes altivelis)
selama percobaan
Table 1. Feeding management in larval rearing humpback grouper (Cromileptes altivelis)
during experiment
Table 2. Manajemen air, pembersihan dasar tangki, dan pemberian minyak ikan pada
pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes altivelis)
Table 2. Water management, bottom tanks cleaning, and adding fish oil during humpback
grouper (Cromileptes altivelis) larval rearing
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Hari setelah menetas (Days  after  hatching )
--------------------
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di mana:
V = Volume air pemeliharaan (mL)
K = Kepadatan Nannochloropsis sp. sesuai
perlakuan (sel/mL)
NK = Kepadatan Nannochloropsis sp. konsentrat
(sel/mL)
Volume Nannochloropsis sp.
konsentrat yang akan diberikan =
V x K
NK
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(Takaaki et al., 2002; Radhakrishnan et al.,
2009; Okauchi, 2004).
Dari pengamatan pada pemeliharaan tanpa
penambahan Nannochloropsis sp., larva
kerapu banyak yang mati di permukaan air
dibandingkan dengan yang menggunakan
Nannochloropsis sp. Adanya green water
Nannochloropsis sp. maka air pemeliharaan
menjadi redup dan intensitas cahaya di air
rendah sehingga larva tidak banyak mati
di permukaan. Menurut Eri et al. (2003), pada
red spotted grouper (Ephinephelus akaara)
kematian larva di permukaan air meningkat
seiring dengan meningkatnya intensitas
cahaya pada air pemeliharaan larva.
Hasil pengukuran pertumbuhan panjang
total larva kerapu bebek yang diukur setiap 5
hari sekali dalam percobaan ini dapat dilihat
pada Gambar 1. Panjang total larva pada ke-
empat perlakuan hampir sama pada umur
45 hari berkisar 2,47-2,53 cm (Tabel 3).
Kepadatan rotifer sebagai pakan dalam air
dipertahankan agar mempunyai kepadatan
yang cukup selama pemeliharaan (Gambar 2).
Kepadatan rotifer selalu dihitung pagi dan sore
hari dan ditambahkan jika kepadatannya
berkurang, keadaan demikian dipertahankan
hingga larva berumur 25 hari. Namun pada
pemeliharaan tanpa Nannochloropsis sp.,
kepadatan rotifer lebih rendah jika diban-
dingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini
disebabkan persediaan makanan untuk rotifer
yang terdapat dalam air pemeliharaan tidak
tercukupi sehingga banyak rotifer yang mati
dan rotifer juga nampak pucat tidak berisi
makanan seperti terlihat pada Gambar 3.
Nannochloropsis sp. adalah salah satu
pakan rotifer yang mempunyai kandungan EPA
dan n-3HUFA yang cocok  untuk pemeliharaan
ikan laut (Sorgeloss et al., 1988; Ostrowski &
Divakaran, 1990; Webster & Lovell, 1990;
Koven et al., 1990). Pada pemeliharaan larva
tanpa Nannochloropsis sp., rotifer tidak
mempunyai pakan sehingga nilai nutrisinya
menurun, dibandingkan dengan rotifer yang
cukup pakan Nannochloropsis sp. (Okauchi,
2004).
Jumlah rotifer yang ada dalam perut larva
hingga umur 15 hari pada keempat perlakuan
mempunyai pola yang sama, larva mulai
memangsa rotifer setelah buka mulut yaitu
umur 3 hari, jumlah rotifer dalam perut 3-5
individu dan jumlah rotifer yang dimangsa
semakin bertambah sesuai dengan bertam-
bahnya umur seperti nampak pada (Gambar 4),
pada umur 15 hari rotifer dalam perut hingga
41-62 individu.
Cacat pada benih kerapu bebek hasil
dari pembenihan hingga saat ini masih belum
dapat dihindari. Pada penelitian ini, cacat
masih terjadi pada semua perlakuan yaitu
berkisar antara 3,53%-24,3% (umur 45 hari).
Beberapa macam cacat yang dialami juvenil
antara lain: insang terbuka, cacat pada mulut
(mulut atas pendek dan mulut bawah pendek),
dan tulang belakang bengkok di antaranya:
Tabel 3. Sintasan, panjang total, dan abnormalitas kerapu bebek (Cromileptes altivelis) umur
45 hari pada pemeliharaan dengan penambahan kepadatan Nannochloropsis sp. yang
berbeda
Table 3. Survival rate, total length, and deformities of humpback grouper (Cromileptes
altivelis) 45 days old on reared in various densities of Nannochloropsis sp.
Perlakuan
Treatments









Tanpa (Without ) 60% 3.50% 3.53%
Nannochloropsis sp. (60.000 ekor (pcs )) (2.100 ekor (pcs )) (111 ekor (pcs ))
100.000 sel/mL 60% 14.20% 16.16%
100,000 cells /mL (60.000 ekor (pcs )) (8.520 ekor (pcs )) (1.377 ekor (pcs ))
300.000 sel/mL 60% 19.50% 24.30%
300,000 cells /mL (60.000 ekor (pcs )) (11.700 ekor (pcs )) (2.843 ekor (pcs ))
500.000 sel/mL 60% 26.80% 16.43%
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lordosis (tubuh melengkung ke atas), kiposis
(tubuh melengkung ke bawah, skiolosis (tubuh
terlihat memendek yang disebabkan tulang
belakang melengkung ke atas dan ke bawah).
Terdapat beberapa faktor yang menye-
babkan terjadinya cacat antara lain: genetik
(Paperna, 1978; Piron, 1978), nutrisi
(Kanazawa, 1985) termasuk kekurangan vita-
min C, D atau phospholipids, trypthophan
dapat menyebabkan pertumbuhan tulang tidak
normal (Weis & Weis, 1989; Akiyama et al.,
1989), lingkungan seperti penanganan dan
kepadatan telur, suhu, oksigen, intensitas
cahaya, dan polutan pada air (Haya, 1989;
Wiegand et al., 1989; Caris & Rice, 1990), suhu
(Boglione et al., 2001), salinitas (Lee & Menu,
1981), penyakit (Treasure, 1992) termasuk




































Gambar 2. Kepadatan rotifer pada air pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes
altivelis) yang dipelihara dengan penambahan kepadatan Nannochloropsis
sp. yang berbeda
Figure 2. Rotifer density in humpback grouper (Cromileptes altivelis) larval rear-
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Gambar 1. Panjang total kerapu bebek (Cromileptes altivelis) hingga umur 45 hari
pada pemeliharaan dengan penambahan kepadatan Nannochloropsis sp.
yang berbeda
Figure 1. Total length of humpback grouper (Cromileptes altivelis) up to 45 days
old on reared in various densities of Nannochloropsis sp.
Hari (Days)
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Fernandes, 1982; Taniguchi et al., 1984;
Divanach et al., 1997; Koumoundouros et al.,
2001). Beberapa peneliti mengatakan bahwa
tidak berkembangnya gelembung renang
adalah termasuk salah satu sebab terjadinya
cacat pada ikan (Kitajima et al., 1981; Daoulas
et al., 1991).
Parameter kualitas air selama percobaan
dapat dilihat pada Tabel 4. Selama pemeli-
haraan larva dengan kondisi air tersebut tidak
mengalami gangguan klinis, karena itu kualitas
air tersebut masih dalam taraf layak untuk
pemeliharaan larva kerapu bebek.
Nannochloropsis sp. yang digunakan
adalah dalam bentuk konsentrat karena itu
tidak mempengaruhi kualitas air, seperti ter-
lihat pada Tabel 4 kualitas air pada masing-
masing perlakuan hampir sama.
Analisis ekonomi dari operasional pe-
meliharaan larva kerapu bebek dengan
Gambar 3. Kondisi rotifer pada pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes altivelis). Tanpa
penambahan Nannochloropsis sp. tampak pucat (bening) (A) dan dengan penambahan
Nannochloropsis sp. tampak lebih gelap (kehitaman) (B)
Figure 3. Rotifer condition in larval rearing humpback grouper (Cromileptes altivelis). With-







































Gambar 4. Jumlah rotifer dalam perut larva kerapu bebek (Cromileptes altivelis) yang
dipelihara dengan penambahan kepadatan Nannochloropsis sp. yang
berbeda
Figure 4. Rotifer density in humpback grouper (Cromileptes altivelis) stomach
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penambahan kepadatan Nannochloropsis sp.
yang berbeda dapat dilihat pada Lampiran 1,
2, 3, dan 4. Sedangkan rekapitulasi analisis
usaha dapat dilihat pada Tabel 5. Dari hasil
perhitungan, perlakuan dengan penambahan
kepadatan Nannochloropsis sp. 500.000 sel/
mL mempunyai hasil bersih lebih tinggi di-
bandingkan dengan perlakuan yang lain.
KESIMPULAN
Larva kerapu bebek yang dipelihara
dengan penambahan Nannochloropsis sp.,
kepadatan 500.000 sel/mL mempunyai sin-
tasan yang lebih tinggi dan dari hasil analisis
ekonomi menghasilkan keuntungan lebih
besar dibandingkan dengan perlakuan yang
lain.
Pertumbuhan panjang tidak menunjukkan
perbedaan, abnormalitas masih terjadi pada
semua perlakuan baik kontrol maupun dengan
penambahan Nannochloropsis sp.
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Keterangan (Note):
Biaya operasional 1 ekor yuwana ukuran 3 cm: Rp 2.325,-
Operational cost: Rp 2,325,-/pcs (size of 3 cm juvenile)
Lampiran 1. Perhitungan biaya operasional pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes
altivelis) tanpa penambahan Nannochloropsis sp. dalam air pemeliharaan





Unit  price 
(x Rp 1,000, -)
Jumlah harga
Total  price 
(x Rp 1,000, -)
Telur kerapu bebek (butir)
Humpback grouper  eggs (pcs)  100.000 @ Rp 6.0,-
Pakan buatan (Artificial feed )  1,000
Artemia  (1 kaleng)
Artemia  (1 can)
Bahan pengkaya (0,5 kg)
Enrichment agent (0.5 kg)
Vitamin C (0,5 kg)
Vitamin C (0.5 kg)
Minyak ikan (0,5 pak)
Fish  oil  (0.5 pack )
Listrik selama 3 bulan (Electricity for 3 months ) 200 600
Pupuk untuk kultur plankton
Fertilizer  for  plankton  culture
Caporite, Chlorine, Thiosulfate 200
Lain-lain (Others ) 500
Jumlah (Total ) 4,120
Panen ukuran 3 cm (Harvest  size of 3 cm)
Survival rate:  3.5% x 60,000 ekor (pcs ) = 2,100 ekor 
(pcs ) - cacat (deformity ) 75 ekor (pcs ) = (2,025 x Rp 
3,600,-) - 3% (discount )
7,071
Hasil kotor (Gross  profit ) 2,951
Teknisi (Technician ): 20% x Rp 45,926,000,- 590
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Lampiran 2. Perhitungan biaya operasional pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes
altivelis) dengan penambahan Nannochloropsis sp. kepadatan 100.000 sel/mL dalam
air pemeliharaan
Appendix 2. Operational cost of humpback grouper (Cromileptes altivelis) larva rearing with
addition of Nannochloropsis sp. 100,000 cells/mL into rearing water
Keterangan (Note):
Biaya operasional 1 ekor yuwana ukuran 3 cm: Rp 1.700,-




Unit  price 
(x Rp 1,000, -)
Jumlah harga
Total  price 
(x Rp 1,000, -)
Telur kerapu bebek (butir)
Humpback grouper  eggs (pcs)  100.000 @ Rp 6.0,-
Pakan buatan (Artificial feed )  2,500
Artemia  (4 kaleng)
Artemia  (4 can)
Bahan pengkaya (1 kg)
Enrichment agent (1 kg)
Vitamin C (1 kg)
Vitamin C (1 kg)
Minyak ikan (0,5 pak)
Fish  oil  (0.5 pack )
Listrik selama 3 bulan (Electricity for 3 months ) 200 600
Pupuk untuk kultur plankton
Fertilizer  for  plankton  culture
Konsentrasi Nannochloropsis  sp. (1 L)
Nannochloropsis sp. concentrate (1 L)
Caporite, Chlorine, Thiosulfate 200
Lain-lain (Others ) 800
Jumlah (Total ) 8,970
Panen ukuran 3 cm (Harvest  size of 3 cm)
Survival rate:  14.2% x 60,000 ekor (pcs ) = 8,520 ekor 
(pcs ) - cacat (deformity ) 1,377 ekor (pcs ) = (7,143 x Rp 
3,600,-) - 3% (discount )
24,943
Hasil kotor (Gross  profit ) 15,973
Teknisi (Technician ): 20% x Rp 45,926,000,- 3,195
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Lampiran 3. Perhitungan biaya operasional pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes
altivelis) dengan penambahan Nannochloropsis sp. kepadatan 300.000 sel/mL dalam
air pemeliharaan
Appendix 3. Operational cost of humpback grouper (Cromileptes altivelis) larval rearing with
addition of Nannochloropsis sp. 300,000 cells/mL into rearing water
Keterangan (Note):
Biaya operasional 1 ekor yuwana ukuran 3 cm: Rp 1.770,-




Unit  price 
(x Rp 1,000, -)
Jumlah harga
Total  price 
(x Rp 1,000, -)
Telur kerapu bebek (butir)
Humpback grouper  eggs (pcs)  100.000 @ Rp 6.0,-
Pakan buatan (Artificial feed )  3,500
Artemia  (5 kaleng)
Artemia  (5 can)
Bahan pengkaya (1 kg)
Enrichment agent (1 kg)
Vitamin C (1 kg)
Vitamin C (1 kg)
Minyak ikan (0,5 pak)
Fish  oil  (0.5 pack )
Listrik selama 3 bulan (Electricity for 3 months ) 200 600
Pupuk untuk kultur plankton
Fertilizer  for  plankton  culture
Konsentrasi Nannochloropsis  sp. (2 L)
Nannochloropsis sp. concentrate (2 L)
Caporite, Chlorine, Thiosulfate 200
Lain-lain (Others ) 1,000
Jumlah (Total ) 11,820
Panen ukuran 3 cm (Harvest  size of 3 cm)
Survival rate:  19.5% x 60,000 ekor (pcs ) = 11,700 ekor 
(pcs ) - cacat (deformity ) 2,843 ekor (pcs ) = (8,857 x Rp 
3,600,-) - 3% (discount )
30,929
Hasil kotor (Gross  profit ) 19,109
Teknisi (Technician ): 20% x Rp 45,926,000,- 3,822
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Lampiran 4. Perhitungan biaya operasional pemeliharaan larva kerapu bebek (Cromileptes
altivelis) dengan penambahan Nannochloropsis sp. kepadatan 500.000 sel/mL dalam
air pemeliharaan
Appendix 4. Operational cost of humpback grouper (Cromileptes altivelis) larval rearing with
addition of Nannochloropsis sp. 500,000 cells/mL into rearing water
Keterangan (Note):
Biaya operasional 1 ekor yuwana ukuran 3 cm: Rp 1.700,-




Unit  price 
(x Rp 1,000, -)
Jumlah harga
Total  price 
(x Rp 1,000, -)
Telur kerapu bebek (butir)
Humpback grouper  eggs (pcs)  100.000 @ Rp 6.0,-
Pakan buatan (Artificial feed )  4,600
Artemia  (7 kaleng)
Artemia  (7 can)
Bahan pengkaya (1 kg)
Enrichment agent (1 kg)
Vitamin C (1 kg)
Vitamin C (1 kg)
Minyak ikan (0,5 pak)
Fish  oil  (0.5 pack )
Listrik selama 3 bulan (Electricity for 3 months ) 200 600
Pupuk untuk kultur plankton
Fertilizer  for  plankton  culture
Konsentrasi Nannochloropsis  sp. (3 L)
Nannochloropsis sp. concentrate (3 L)
Caporite, Chlorine, Thiosulfate 200
Lain-lain (Others ) 1,500
Jumlah (Total ) 16,870
Panen ukuran 3 cm (Harvest  size of 3 cm)
Survival rate:  26.8% x 60,000 ekor (pcs ) = 16,080 ekor 
(pcs ) - cacat (deformity ) 2,642 ekor (pcs ) = (13,438 x 
Rp 3,600,-) - 3% (discount )
46,925
Hasil kotor (Gross  profit ) 30,055
Teknisi (Technician ): 20% x Rp 45,926,000,- 6,011
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